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ABSTRAK 

Siti Nur Haniyah, Penerapan Model Team Assisted Individualization (TAI) Dengan Metode Gasing 
Pada Materi Pembagian Kelas III MI Islamiyah Muneng Tahun Ajaran 2015/2016, Skripsi, 

Matematika, FKIP UN PGRI Kediri. 2015. 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan bahwa mata pelajaran matematika dianggap 

pelajaran yang sulit bagi siswa sehingga menyebabkan siswa kurang .termotivasi dalam belajar 

matematika dan berdampak pada rendahnya hasil belajar matematika. 
 

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Apakah penerapan model Team Assisted 

Individualization (TAI) dengan metode Gasing dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas III 

MI Islamiyah Muneng pada mata pelajaran matematika ? (2) Bagaimana kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran menggunakan model Team Assisted Individualization (TAI) dengan metode 

Gasing pada materi pembagian kelas III MI Islamiyah Muneng ? (3) Apakah penerapan model Team 

Assited Individualization (TAI) dengan metode Gasing dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 
III MI Islamiyah Muneng pada materi pembagian ? 

 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas menggunakan model siklus Kemmis dan 

Mc Taggart. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas III MI Islamiyah Muneng, Purwoasri, Kediri. 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus, siklus pertama terdiri dari dua pertemuan 

dan siklus kedua terdiri dari dua pertemuan. 

 
Berdasarkan hasil penelitian ini adalah (1) penerapan  model Team Assisted Individualization 

(TAI) dengan metode Gasing dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas III MI Islamiyah 

Muneng pada materi pembagian terbukti dari hasil penelitian pada siklus I sebesar 52,63% menjadi 

78,63% pada siklus II. (2) Kemampuan guru dalam menerapkan model Team Assisted 

Individualization (TAI) cukup mampu dilihat dari hasil penelitian dari 59,15% pada siklus I menjadi 

63,28% pada siklus II dan 56,26% pada siklus I menjadi 68,75%. (3) Penerapan model Team Assisted 

Individualization (TAI) dengan metode Gasing dapat meningkatkan hasil belajar siswa dilihat dari 

hasil penelitian dari 65,79% pada siklus I menjadi 86,84% pada siklus II. Dari hasil penelitian tersebut 

untuk meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar siswa maka model dan metode ini dapat 

digunakan sebagai salah satu alternatif guru dalam pembelajaran di kelas. 

Kata Kunci  : Model Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI), Metode Gasing Dan 

Pembagian   



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Siti Nur Haniyah| 11.1.01.05.0200 
FKIP - Matematika 

simki.unpkediri.ac.id    
|| 5|| 

 

 

I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan salah satu 

aspek penting suatu negara.  Suatu negara 

dikatakan maju apabila kualitas 

pendidikannya bagus dan dapat 

menciptakan Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang unggul.  Negara Indonesia 

merupakan salah satu negara berkembang 

yang kaya akan sumber daya alam (SDA).  

Untuk mengolah sumber daya alam dengan 

baik dan mewujudkan negara Indonesia 

menjadi negara maju serta sejahtera 

diperlukan sumber daya manusia (SDM) 

yang berkualitas. 

Dalam dunia pendidikan, peran 

guru sangat penting untuk mewujudkan 

pendidikan yang baik.  Guru adalah 

pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah.  (Pasal 1 ayat 1) Undang-

Undang Dasar N0 14 Tahun 2005. 

Dalam pendidikan, salah satu hal 

terpenting adalah proses pembelajaran.  

Untuk itu penggunaan model dan metode 

dalam pembelajaran sangat berpengaruh.  

Sampai saat ini banyak guru yang masih 

menggunakan model ceramah dan 

penugasan, sehingga siswa pasif dalam 

pembelajaran.  Hal ini akan membuat 

siswa kurang bersemangat dan bosan 

dalam belajar di sekolah, apalagi pelajaran 

matematika yang sudah tertanam dalam 

pikiran siswa yang merupakan pelajaran 

yang tersulit dibandingkan pelajaran yang 

lain. 

Seperti yang terjadi pada siswa 

kelas III MI Islamiyah Muneng 

kemampuan dalam memahami pembagian 

masih kurang hal ini dapat dilihat dari hasil 

belajar mereka yang masih rendah.  Untuk 

itu peneliti akan melakukan penelitian 

dengan sub pokok bahasan pembagian.  

Dalam penelitian, peneliti akan 

menggunakan model Team Assisted 

Individualization (TAI) dan metode 

Gasing, karena pada penelitian sebelumnya 

penggunaan model dan metode ini berhasil 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa.  

Seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Wiwin Agustina dengan judul Penerapan 

Metode Gasing pada Materi Perkalian 

Siswa kelas III SD Muhammadiyah Kota 

Kediri. 

Peneliti akan melaksanakan 

penelitian di MI Islamiyah Muneng karena 

mengajar di MI tersebut.  Dengan 

demikian penelitian ini berjudul “ 

Penerapan Model Team Assisted 

Individualization (TAI) Dengan Metode 

Gasing Pada Materi Pembagian Kelas III 

MI Islamiyah Muneng Tahun Ajaran 

2015/2016”. 
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II. METODE 

Subyek Dan Setting Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas III MI Islamiyah Muneng 

dengan jumlah siswa sebanyak 19 siswa, 

terdiri atas 9 siswa laki-laki dan 10 siswa 

perempuan.  Karakteristik siswa kelas III 

MI Islamiyah Muneng tergolong siswa 

yang sangat aktif dalam beraktifitas baik di 

dalam maupun di luar kelas terutama untuk 

siswa laki-laki. 

Dalam penelitian ini peneliti 

mengambil lokasi di MI Islamiyah 

Muneng Kecamatan Purwoasri Kabupaten 

Kediri.  Peneliti memilih lokasi ini dengan 

pertimbangan karena sudah mengajar di 

madrasah tersebut, sehingga sudah 

mengetahui kondisinya dan mudah dalam 

mencari data yang diperlukan serta 

permasalahan yang dialami oleh siswa 

dalam menerima materi tentang 

pembagian. Waktu penelitian dilaksanakan 

pada semester gasal tahun ajaran 

2015/2016. 

Prosedur Penelitian 

Sesuai dengan jenis penelitian yang 

dipilih, yaitu Penelitian Tindakan Kelas, 

maka penelitian ini menggunakan model 

penelitian tindakan dari Kemmis dan Mc 

Taggart (1998).  Adapun model PTK yang 

dikembangkan oleh Kemmis dan Mc 

Taggart menggambarkan adanya empat 

langkah (dan pengulangannya), yang 

disajikan dalam bagan berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.3.1 

Diagram Skema Penelitian Tindakan 

Kelas oleh Kemmis dan Mc Taggart 

Penelitian ini dilaksanakan dalam 

bentuk siklus kegiatan, dimana setiap satu 

siklus terdiri atas 4 tahapan.  Tahapan – 

tahapan tersebut yaitu : perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.  

Pada penelitian ini siklus I terdiri dari dua 

pertemuan dan siklus II terdiri dari dua 

pertemuan. 

Siklus I 

Pertemuan Pertama 

Pada tahap perencanaan, peneliti 

melakukan observasi mengenai proses 

pembelajaran di kelas, respon siswa dalam 

menerima materi dari guru dan hasil 

belajar siswa.  Lalu peneliti menyusun 

rumusan masalah, tujuan dan membuat 

rencana tindakan (instrumen penelitian dan 

perangkat pembelajaran). 

Pada tahap pelaksanaan pertemuan 

pertama, guru melaksanakan pembelajaran 

menggunakan model Team Assisted 

Individualization (TAI) dan metode Gasing 

(Gampang, Asyik dan Menyenangkan) 

dengan materi yang diajarkan adalah 
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pembagian bersisa.  Tindakan yang 

dilakukan pada pertemuan sifatnya 

fleksibel dan terbuka terhadap perubahan-

perubahan sesuai dengan kondisi yang ada 

di kelas. 

Pengamatan merupakan upaya 

mengamati pelaksanaan tindakan.  

Pengamatan dilakukan pada saat guru dan 

siswa melakukan proses pembelajaran 

dengan menggunakan lembar observasi 

yang telah dibuat. 

Refleksi merupakan kegiatan akhir 

pada setiap siklus yang bertujuan untuk 

mengevaluasi hasil tindakan yang telah 

dilakukan.  Pada tahap ini diawali dengan 

mengumpulkan seluruh data peneliti yang 

meliputi data pengamatan proses 

pembelajaran dan data hasil tes tiap 

pertemuan.  Data yang diperoleh dianalisis 

berdasarkan masalah yang muncul, 

kekurangan dan segala hal yang berkaitan 

dengan tindakan kemudian dilakukan 

refleksi. 

Pertemuan kedua 

Dalam tahap perencanaan untuk 

pertemuan kedua, setelah peneliti 

melakukan pengamatan pada kegiatan 

pembelajaran pertemuan pertama, 

kemudian peneliti menyusun rencana 

tindakan yang akan dilaksanakan pada 

pertemuan kedua. 

Pada pertemuan kedua, guru 

melaksanakan pembelajaran menggunakan  

model Team Assisted Individualization 

(TAI) dan metode Gasing (Gampang, 

Asyik dan Menyenangkan) dengan materi 

yang diajarkan adalah pembagian bilangan 

dengan satu angka.  Peneliti bertugas 

mengamati dan melakukan observasi 

kepada guru selama pembelajaran 

berlangsung untuk mengetahui 

kemampuan guru dalam menerapkan 

model dan metode yang digunakan. 

Pengamatan dilakukan pada saat 

guru dan siswa melakukan proses 

pembelajaran dengan menggunakan 

lembar observasi yang telah dibuat.  

Pengamatan dilakukan oleh satu orang 

observer yaitu peneliti atau mahasiswa 

untuk mengamati guru ketika melakukan 

pembelajaran dengan model Team Assisted 

Individualization (TAI) dan metode 

Gasing. 

Pada tahap refleksi diawali dengan 

mengumpulkan seluruh data peneliti yang 

meliputi data pengamatan proses 

pembelajaran dan data hasil tes tiap 

pertemuan.  Data yang diperoleh dianalisis 

berdasarkan masalah yang muncul, 

kekurangan dan segala hal yang berkaitan 

dengan tindakan kemudian dilakukan 

refleksi. 

Siklus II 

Pertemuan Pertama 

Pada tahap perencanaan, setelah 

peneliti melakukan refleksi atau evaluasi 

pada pelaksanaan siklus I, kemudian 

peneliti menyusun rencana tindakan yang 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Siti Nur Haniyah| 11.1.01.05.0200 
FKIP - Matematika 

simki.unpkediri.ac.id    
|| 8|| 

 

akan dilaksanakan pada siklus II untuk 

memperbaiki kekurangan-kekurangan yang 

terjadi pada siklus I serta menyiapkan 

perangkat pembelajaran. 

Tahap pelaksanaaan untuk 

pertemuan pertama, guru melaksanakan 

pembelajaran menggunakan model Team 

Assisted Individualization (TAI) dan 

metode Gasing (Gampang, Asyik dan 

Menyenangkan) dengan materi yang 

diajarkan adalah pembagian bilangan 

dengan dua angka dan melakukan 

perbaikan pada siklus I.  Peneliti bertugas 

mengamati dan melakukan observasi 

kepada guru selama pembelajaran 

berlangsung.  Lalu  dilakukan pengamatan  

selama proses pembelajaran berlangsung 

dengan mengamati guru mengenai 

penerapan model Team Assisted 

Individualization (TAI) dan metode Gasing 

(Gampang, Asyik dan Menyenangkan) 

pada materi pembagian bilangan dengan 

dua angka. 

Pada tahap refleksi, peneliti 

mengumpulkan semua data pada 

pertemuan pertama.  Data yang diperoleh 

dianalisis berdasarkan masalah yang 

muncul, kekurangan dan segala hal yang 

berkaitan dengan tindakan kemudian 

dilakukan refleksi.  Hasil kajian ini 

merupakan data yang sangat mendasar 

untuk menyusun kegiatan tindakan pada 

siklus berikutnya.   

 

Pertemuan Kedua 

Dalam tahap perencanaan untuk 

pertemuan kedua, setelah peneliti 

melakukan pengamatan pada kegiatan 

pembelajaran pertemuan pertama, 

kemudian peneliti menyusun rencana 

tindakan yang akan dilaksanakan pada 

pertemuan kedusrta perangkat 

pembelajaran. 

Tahap pelaksanaan untuk 

pertemuan kedua, guru melaksanakan 

pembelajaran menggunakan  model Team 

Assisted Individualization (TAI) dan 

metode Gasing (Gampang, Asyik dan 

Menyenangkan) dengan materi yang 

diajarkan adalah pembagian bilangan 

dengan dua angka untuk lebih 

mematangkan pemahaman siswa mengenai 

pembagian bilangan dengan dua angka.  

Lalu peneliti melakukan pengamatan untuk 

mengamati guru ketika melakukan 

pembelajaran dengan model Team Assisted 

Individualization (TAI) dan metode Gasing 

(Gampang, Asyik dan Menyenangkan) 

pada materi pembagian bilangan dengan 

dua angka. 

Pada tahap Refleksi, peneliti 

mengumpulkan semua data.  Data yang 

diperoleh dianalisis berdasarkan masalah 

yang muncul, kekurangan dan segala hal 

yang berkaitan dengan tindakan kemudian 

dilakukan refleksi.  Hasil kajian ini 

merupakan data yang sangat mendasar 

untuk menyusun kegiatan tindakan pada 
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siklus berikutnya.  Apabila setelah 

dilakukan evaluasi ternyata motivasi 

belajar dan hasil belajar siswa sudah 

mengalami peningkatan dari siklus I ke 

siklus II, maka penelitian ini sudah 

berhenti dan tidak perlu dilanjutkan ke 

siklus berikutnya. 

Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian adalah alat 

atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data agar 

pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 

lebih baik, dalam arti cermat, lengkap, dan 

sistematis sehingga lebih mudah diolah 

(Arikunto, 2010:203). Instrumen yang 

digunakan pada penelitian ini ada tiga 

yaitu : 

1. Angket Motivasi belajar 

2. Lembar observasi guru 

3. Tes hasil belajar 

Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Motivasi Belajar Siswa 

Data motivasi siswa belajar siswa 

dianalisis dengan menghitung rata-rata 

motivasi siswa dalam bentuk persentase 

yang diambil dari angket menggunakan 

rumus sebagai berikut : 

                                            

 
                          

                    
       

2. Analisis Data Kemampuan Guru 

Data kemampuan guru dalam 

pembelajaran dapat dianalisis dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

                         

   
                          

                    
       

Data yang diperoleh dari nilai tes 

yang telah diikuti siswa dianalisis setiap 

individu menggunakan rumus sebagai 

berikut :                                          

                    
                    

              
      

Untuk mencari data ketuntasan 

belajar siswa secara klasikal dapat dihitung 

dengan rumus sebagai berikut : 

   
                        

                    
        

Keterangan :  

P = Ketuntasan secara klasikal 

Jadwal Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan 

pada semester gasal tahun ajaran 

2015/2016.  Adapun jadwal penelitian 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Penerapan model Team Assisted 

Individualization (TAI) dengan metode 

Gasing pada materi pembagian dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 

III MI Islamiyah Muneng Purwoasri 

Kediri.  Hal ini dapat dilihat dari hasil 
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angket motivasi yang diisi siswa pada 

siklus I dan II.  Pada siklus I sebesar 

57,89% yang masuk kedalam kategori 

kurang termotivasi.  Sedangkan pada siklus 

II sebesar 78,95% yang masuk ke dalam 

kategori termotivasi.   

Kemampuan guru dalam 

menerapkan model Team Assisted 

Individualization dengan metode gasing 

materi pembagian mengalami peningkatan.  

Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi 

yang dilakukan pada siklus I dan siklus II.  

Hasil observasi pada siklus I kemampuan 

guru dalam menerapkan model Team 

Assisted Individualization (TAI) sebesar 

59,15% sedangkan pada siklus II sebesar 

63,28% yang termasuk dalam kategori 

mampu.  Untuk metode Gasing pada siklus 

I sebesar 56,25% sedangkan siklus II 

sebesar 68,75% yang termasuk dalam 

kategori mampu.  

Hasil belajar siswa pada materi 

pembagian dengan model Team Assisted 

Individualization (TAI) dan metode Gasing 

juga mengalami peningkatan pada siklus I 

dan II.  Nilai rata-rata siswa mengalami 

penigkatan dari siklus I sebesar 77,5 

menjadi 83,28 pada II yang telah 

memenuhi criteria keuntasan minimum 

sebesar 76.  Begitu juga dengan ketuntasan 

klasikal sebesar 65,79% pada siklus I 

menjadi 86,84% pada siklus II. 

Dengan demikian pembelajaran 

menggunakan model Team Assisted 

Individualization (TAI) dengan metode 

Gasing yang diterapkan peneliti dapat 

meningkatkan motivasi belajar dan hasil 

belajar siswa kelas III MI Islamiyah 

Muneng tahun ajaran 2015/2016.  

Sehingga model Team Assisted 

Individualization (TAI) dan metode Gasing 

dapat dijadikan sebagai salah satu 

alternatif dalam kegiatan belajar mengajar 

matematika sebagai salah satu alternative 

dalam kegiatan belajar mengajar 

matematika. 
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